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Abstract. Karya Mekar is a farmer group in Fataatu Village, Wewaria District, Ende Regency. This farmer group is a
rice seed measuring group that participates in daily rice cultivation activities. The group, founded in 2010 and has 22
members, has various problems regarding rice cultivation and its group. The issues faced include a lack of knowledge
of organic fertilizers, organic pesticides, pests on rice plants, group management, and marketing. These problems were
increasingly felt by group members at the end of 2023 when the climate change phenomenon had a greater impact.
The biggest impact of this phenomenon is that the rainy season changes, brown planthopper pests are increasingly
attacking rice plants, plants die, production is low, and the price of grain and rice is increasingly expensive on the
market but low at the farmer level. Community service activities have been carried out to overcome these problems.
The purpose of this activity is to increase the knowledge of farmer group members and be able to efficiently overcome
the difficulties experienced. This community service activity was carried out using the extension method, and to
measure the success of the extension activity, a pre-test and post-test were carried out. The results of the pre-test and
post-test were assessed by percentage and displayed in the form of a graph. Extension on organic fertilizers showed an
increase in knowledge of members of the Karya Mekar farmer group by 93%, organic pesticide extension by 90.9%,
pest extension on rice plants showed an increase in knowledge by 83.6%, group management extension 84.5% and
marketing management extension 85.5%. The increase in group knowledge shows the success of the implementation of
community service activities. The follow-up plan for the future is to make a demonstration plot location to practice all
the knowledge that has been learned and the measurement of heavy metals in the soil and rice produced by group
members.
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Abstrak. Kelompok tani karya mekar merupakan salah satu kelompok tani yang ada di Desa Fataatu Kecamatan
Wewaria Kabupaten Ende. Kelompok tani ini merupakan kelompok penakar beni padi dengan aktivitas harian
adalah budidaya padi. Kelompok yang berdiri pada tahun 2010 dan beranggotakan 22 orang ini memiliki berbagai
permasalahan tentang budidaya padi serta kelompoknya. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi seperti
kurangnya pengetahuan tentang pupuk organik, pestisida organik, hama pada tanaman padi, manajemen kelompok
dan pemasaran. Permasalahan tersebut semakin berat dirasakan oleh para anggota kelompok pada akhir tahun
2023 ketika fenomona perubahan iklim semakin besar dampaknya. Dampak terbesar dari fenomena tersebut
adalah musim hujan berubah, hama wereng makin masif menyerang tanaman padi, tanaman mati, produksi rendah
hingga harga gabah dan beras yang semakin mahal di pasaran namun rendah di tingkat petani. Kegiatan
pengabdian kepada mayasrakat telah dilakukan untuk mengatasi permasalah-permasalahan tersebut. Tujuan dari
kegiatan ini adalah agar pengetahuan anggota kelompok tani meningkat dan dapat secara efisien mengatasi
permasalahan yang dialami. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode penyuluhan, dan
untuk mengukur keberhasilan kegiatan penyuluhan maka dilakukan pre test dan post test. Hasil Pre test dan Post
test dinilai dengan persentase dan ditampilkan dalam bentuk grafik. Penyuluhan tentang pupuk organik
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan anggota kelompok tani karya mekar hingga 93%, penyuluhan
pestisida organik 90,9%, penyuluhan hama pada tanaman padi menunjukkan peningkatan pengetahuan 83,6%,
penyuluhan manajemen kelompok 84,5% dan penyuluhan manajemen pemasaran 85,5%. Peningkatan
pengetahuan kelompok menunjukkan keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Rencana tindak lanjut ke
depannya adalah pembuatan lokasi demplot untuk mempraktekan semua pengetahuan yang telah dipelajari dan
juga adanya pengukuran logam berat pada tanah dan beras yang dihasilkan oleh anggota kelompok
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PENDAHULUAN

Kecamatan Wewaria merupakan sentra produksi beras di Kabupaten Ende, dengan luasan
sawah 1.526,4 Ha. Luasan tersebut adalah yang terbesar di Kabupaten Ende, atau 35,79% dari
total sawah di Kabupaten Ende. Kecamatan Wewaria terdiri dari 22 Desa, dengan komoditi
utama padi. Salah satu Desa yang ada di Kecamatan adalah Fataatu yang memiliki sawah seluas
257 ha. Desa Fataatu memiliki beberapa kelompok tani, salah satunya adalah Kelompok Tani
Karya Mekar. Karya Mekar merupakan kelompok penangkar benih yang berdiri pada tahun
2010. Komoditi utama yang diusahakan oleh kelompok karya mekar adalah padi sawah varietas
Ciherang dan Inpari Zink. Padi tersebut dibudidayakan kelompok pada sawah dengan total luas
Garapan 10 ha. Produktivitas padi tertinggi yang pernah diperoleh petani di Kelompok Karya
Mekar adalah 8 tonha-1 yaitu pada tahun 2022. Namun pada tahun 2023, produktivitas
menurun hingga 5,4 tonha-1. Serta pada awal tahun 2024, menurun lagi hingga mencapai 4,8
tonha-1. Berbagai hal dapat menyebabkan penurunan produksi padi, diantaranya perubahan
iklim seperti fenomena El Nino yang terjadi saat ini. Penelitian yang dilakukan (Aditya et al.,
2021) menunjukkan bahwa fenomena El Nino yang diukur dari tahun 2000-2019 belum
memberikan dampak yang signifikan bagi produktifitas tanaman padi. Sedangkan menurut
(Sitaningtyas, 2024), fenomena El Nino dari tahun 2000-2023 berdampak signifikan bagi
produktifitas padi, dengan produktivitas terendah pada tahun 2023.

Berbagai hal dapat terjadi ketika adanya fenomena El Nino, terutama yang terjadi di Desa
Fataatu pada tahun 2023. Penggunaan pestisida anorganik pada beberapa tahun lalu dapat
mengurangi permasalahan hama dan penyakit pada tanaman padi. Namun dengan adanya
fenomena Elnino, serangan hama semakin intensif dan sulit dikendalikan oleh para petani. Hal
yang sama juga disampaikan oleh (Nuraisah & Budi Kusumo, 2019). Pada saat fenomena El Nino
terjadi, diikuti juga dengan peningkatan jumlah dan jenis hama yang menyerang tanaman
(Diyasti & Amalia, 2023). Beberapa hama yang menyerang tanaman padi pada fase vegetatif
adalah hama putih, penggerek batang dan Wereng Coklat. Sedangkan, pada masa generatif
adalah Welang sangit. Berdasarkan penuturan para petani, fenomena Elnino menyebabkan
terjadinya serangan Welang Sangit dengan kategori berat. Serangan hama ini menyebabkan
tanaman menjadi kerdil dan banyak padi yang tidak bisa dipanen.

Penurunan produktivitas padi di Desa Fataatu, dapat disebabkan juga karena faktor
pemupukan. Para petani hanya menggunakan pupuk anorganik dalam bubidaya padi. Dahulu
pupuk anorganik yang digunakan adalah Urea dan SP-36. Namun saat ini, petani menggunakan
pupuk NPK Phonska dan Urea dengan dosis berturut-turut 125 kgha-1 dan 150 kgha-1.
Ketergantungan pada pupuk anorganik ini menyebabkan tanah kekurangan bahan organik dan
dapat tercemar bahan-bahan pencemar dari pupuk tersebut (Mutiara & Soso, 2021; Polikarpus
Taghi et al., 2023).

Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh kelompok tani Karya Mekar di Desa Fataatu
adalah Manajemen kelompok dan pemasaran. Fenomena El Nino saat ini tidak hanya
berdampak pada penurunan produksi padi, tapi juga adanya permasalahan lanjutan yaitu
naiknya harga beras. Kenaikan harga beras seharusnya memberi keuntungan ekonomi bagi
para petani, namun hal ini tidak berdampak besar bagi para petani di Desa Fataatu. Hal ini dapat
terjadi karena para petani belum memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang pemasaran
dan pengelolaan keuangan. Hal tersebut menyebabkan mereka sering menjual gabahnya
dengan harga yang murah hingga tidak tersisa untuk konsumsi rumah tangganya. Setelah itu
mereka membeli beras untuk dikonsumsi dengan harga yang mahal. Selain itu ada beberapa
petani yang terjebak system Ijon, sehingga mengharuskan mereka menjual padinya yang baru
memasuki masa vegetatif dengan harga murah.

Selain permasalahan-permasalahan di atas, kelompok tani Karya Mekar juga mempunyai
permasalahan tersendiri. Kelompok yang sudah berdiri sejak tahun 2010 ini belum mampu
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mengelola kelompoknya dengan baik. Berdasarkan permasalahan-permasalahan petani di atas,
maka diperlukan adanya Pemberdayaan Masyarakat bagi Kelompok Tani Karya Mekar di Desa
Fataatu Kecamatan Wewaria Kabupaten Ende. Hal ini bertujuan agar pengetahuan Kelompok
Tani meningkat terkait budidaya tanaman padi serta manajemen pemasaran dan kelompok.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pemberdayaan bagi kelompok tani karya mekar dilakukan di Desa Fataatu
Kecamatan Wewaria Kabupaten Ende. Kegiatan ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai Oktober
2024. Sebelum pemberdayaan dimulai dilaksanakan survei lapangan sebagai persiapan untuk
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Peserta yang terlibat dari pihak Universitas Flores sebanyak
7 orang yang terdiri dari dosen dan mahasiswa/I dan dari Universitas Nusa Nipa sebanyak 4
orang yang terdiri dari dari dosen dan mahasiswa. Sedangkan dari pihak Desa Fataatu sebanyak
28 orang yang terdiri dari 22 orang anggota kelompok tani karya mekar, 2 orang berasal dari
aparat desa dan 4 orang adalah petani dari luar kelompok.

Kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat dilakukan dengan cara penyuluhan. Kegiatan
penyuluhan diketahui tingkat keberhasilannya dengan melakukan pre-test dan post-test. Soal
test yang diberikan sebanyak 10 soal berbentuk pilihan untuk setiap jenis penyuluhan.
Pertanyaan-pertanyaan di dalam pre-test dibuat sederhana dengan pertimbangan latar
belakang pendidikan peserta. Materi soal meliputi pengetahuan tentang pupuk organik,
pestisida organik, jenis-jenis hama pada tanaman padi, manajemen kelompok serta manajemen
pemasaran. Pre-test yang dilakukan ini bertujuan agar mengetahui pengetahuan awal peserta
kegiatan pemberdayaan yang dilakukan. Selanjutnya, pada akhir kegiatan dilakukan post-test.
Hasil pretest dan posttest dinilai dengan persentase dan ditampilkan dalam bentuk grafik.
Penyuluhan dilaksanakan sebanyak 4 kali selama 2 bulan dan setiap pertemuan dilakukan
selama 6 jam/pertemuan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diakhiri dengan kegiatan evaluasi bersama semua
pihak yang terlibat. Target yang ingin dicapai dari kegiatan evaluasi ini adalah diperolehnya
informasih tentang kekurangan dan kelebihan kegiantan yang sudah dilakukan dan harapan
dari anggota kelompok tentang untuk kegiatan pengabdian berikutnya. Evaluasi ini dilakukan
dengan cara Fokus grup diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan telah dilakukan kepada para petani yang tergabung di dalam kelompok tani
Karya Mekar. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan adalah penyuluhan tentang pupuk organik,
pestisida organik, hama pada tanaman padi, manajemen kelompok dan manajemen pemasaran.
Kegiatan-kegiatan penyuluhan tersebut memberi pengaruh pada peningkatan pengetahuan
para anggota kelompok tani Karya Mekar.

Penyuluhan terkait pupuk organik kepada para petani (gambar 1) bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pupuk organik. Keberhasilan penyuluhan pupuk
organik dapat dilihat pada grafik yang ditampilkan di gambar 2. Pengetahuan petani tentang
pupuk organik diukur dengan pre test sebesar 49,1% dan setelah penyuluhan dilakukan, hasil
post test menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar 93,6%. Selama ini petani di Desa
Fataatu, khususnya kelompok tani Karya Mekar hanya menggunakan pupuk anorganik pada
sawahnya. Pupuk yang digunakan adalah NPK Phonska dan Urea. Pemakaian pupuk anorganik
secara terus menerus berdampak pada penurunan kesuburan tanah sawah (Bolly & Apelabi,
2022).
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Gambar 1. Penyuluhan pupuk organic

Peningkatan kesuburan tanah pada sawah, terutama sawah irigasi dapat ditempuh
dengan pemberian pupuk organik. Pupuk organik dapat dimanfaatkan dari bahan-bahan yang
ada di sekitar petani. Pemakaian pupuk organik lahan sawah dapat memperbaiki kesuburan
tanah. Unsur Kalium yang mobile di dalam tanah dapat meningkat dengan pemakaian pupuk
organik (Mahbub et al.,, 2023).

Hasil Pre dan Post Test Penyuluhan
Pupuk Organik
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Gambar 2. Hasil pre dan post test penyuluhan pupuk organic

Penyuluhan tentang pestisida organik telah dilakukan kepada para petani dari kelompok
tani Karya Mekar (gambar 3). Pestisida organik menggunakan bahan-bahan alami yang dapat
mengurangi serangan hama. Beberapa bahan yang dapat digunakan untuk mengurangi
serangan hama adalah seperti cengkeh, bawang putih dan tembakau. Bahan-bahan tersebut
efektif dalam mengurangi serangan serangga dan jamur (Harni & Baharuddin, 2014).
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Gambar 3. Penyuluhan pestisida organik

Kegiatan penyuluhan tentang pestisida organik sangat bermanfaat bagi anggota kelompok
tani. Hal ini terlihat dari antusias mereka dalam mengikuti paparan meteri yang diberikan. Hasil
pengukuran peningkatan pengetahuan anggota kelompok (gambar 4) juga menunjukkan
adanya peningkatan dari 47,3% menjadi 90,9%. Pengenalan akan pestisida ini bermanfaat
dalam mengatasi serangan hama.

Hasil Pre dan Post Test Penyuluhan
Pestisida Organik
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Gambar 4. Hasil pre dan post test penyuluhan pestisida organik

Hama yang banyak menyerang tanaman padi di Desa fataatu dan menyebabkan gagal
panen adalah hama Wereng. Hama ini menyebabkan tanaman kerdil dan produktivitas rendah.
Penggunaan pestisida anorganik tidak dapat mengurangi serangan hama tersebut. Karena itu,
dengan kegiatan penyuluhan tentang hama tanaman padi (gambar 5) dilakukan agar para
petani mengetahui tentang jenis-jenis hama dan cara pemberantasan hama tersebut. Hasil
kegiatan penyuluhan ditampilkan pada grafik di gambar 6.
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Gambar 5. Penyuluhan hama tanaman padi

Hama wereng coklat adalah jenis hama yang paling banyak menyerang padi dan
menyebabkan petani gagal panen. Selain hama wereng, terdapat juga berbagai jenis hama yang
menyerang tanaman padi di Desa Fataatu. Namun petani belum mampu membedakan jenis-
jenis hama. Karena itu, penyuluhan tentang hama pada tanaman padi perlu untuk dilakukan.
Pengetahuan tentang jenis-jenis hama pada tanaman padi sangat penting untuk diketahui oleh
petani. Salah satu manfaat dari diketahuinya jenis hama adalah penanganan yang dilakukan
terhadap hama tersebut dapat efektif. Hal ini berkaitan dengan Upaya pencegahan dan
pemberian pestisida yang sesuai dengan jenis hama yang menyerang tanaman. Setiap jenis
hama mempunyai cara yang berbeda dalam penanggulangannya (Nauly et al, 2022).
Pengetahuan yang dibagikan kepada petani ini meningkatkan pengetahuan mereka sebesar
83,6%.

Hasil Pre dan Post Test Penyuluhan
Hama Tanaman Padi
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Gambar 6. Hasil evaluasi penyuluhan hama tanaman padi
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Penanganan permasalahan teknis di lapangan oleh petani merupakan hal yang penting
untuk dilakukan. Namun dalam perkembangan aktivitas pertanian, kelompok tani merupakan
bagian penting yang tidak terpisahkan. Setiap kelompok mempunyai permasalahan masing-
masing. Karena penyuluhan tentang manajemen kelompok bagi kelompok tani karya mekar
(gambar 7) perlu untuk dilakukan.

Gambar 7. Penyuluhan manajemen kelompok tani

Kelompok tani Karya Mekar di Desa Fataatu mempunyai anggota kelompok sebanyak 22
orang. Jumlah anggota yang cukub banyak ini, memerlukan kepemimpinan yang dapat
menggoranisir anggota dan kegiatan kelompok. Hal tersebut masih sulit dilakukan oleh para
pengurus yang ada di kelompok tani karya Mekar. Karena itu penyuluhan tentang manajemen
bagi kelompok tani dapat meningkatkan kemampunnya dalam menggorganisir aktivitas
kelompok (Puu et al., 2019). Hasil pengukuran peningkatan pengetahuan kelompok meningkat
dalam kegiatan ini seperti yang ditampilkan pada gambar 8.

Hasil Pre dan Post Test Penyuluhan
Manajemen Kelompok
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Gambar 8. Hasil evaluasi penyuluhan manajemen kelompok
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Peningkatan kemampuan kelompok, tidak dapat terabaikan dari upaya meningkatkan
kemampunan mereka terkait pemasaran. Pemasaran merupakan hal yang perlu diketahui oleh
kelompok agar dapat meningkatkan pendapatan serta keberlangsungan kelompok tani. Hal ini
telah dikembangkan bagi kelompok tani dalam pemasaran ubi ungu (Afrini et al., 2023), serta
kelompok pengelola daun talas di Desa Mekar Sari (Sugiyanto et al., 2024). Dalam kegiatan
penyuluhan terkait pemasaran, terjadi peningkatan pengetahuan anggota kelompok dari 36,4%
menjadi 85,5%. Sebagain besar anggota kelompok sudah mengetahui metode pemasaran yang
dapat meningkatkan nilai jual dan pendapatan mereka.

Hasil Pre dan Post Test Penyuluhan
Manajemen Pemasaran

100,0
80,0 ) —
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Gambar 9. Hasil evaluasi penyuluhan manajemen pemasaran

Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan bagi kelompok tani karya mekar
telah dilakukan melibatkan semua anggota kelompok, petani dari luar kelompok serta aparat
desa. Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi bersama untuk mengevaluasi kegiatan yang sudah
dilakukan. Hasil diskusi menunjukkan kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian yang
dilakukan. Harapan ke depannya adalah diperlukan adanya penyuluhan dan pelatihan tentang
budidaya padi yang dapat meningkatkan hasil tanaman serta kualitas benih. Para petani
mengharapkan adanya demplot untuk kegiatan tersebut. Selain itu para peserta juga
mengharapkan diberikan data tentang kualitas tanah sawah serta beras yang dihasilkan.

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Kegiatan penyuluhan terkait pupuk organik, pestisida organik, hama pada tanaman padji,
manajemen kelompok dan pemasaran telah memberikan dampak pada peningkatan
pengetahuan petani. Peningkatan ini diliaht dari hasil pre test di bawah 50%, namun setelah
penyuluhan, pengetahuan kelompok tani menjadi lebih dari 83%. Rencana tindak lanjut ke
depannya adalah adanya lokasi demplot untuk mempraktekan semua pengetahuan yang telah
dipelajari dan juga adanya pengukuran logam berat pada tanah dan beras yang dihasilkan oleh
anggota kelompok guna peningkatan kualitas beras.
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